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Abstrak. This study evaluates the impact of PT Pelindo III's Corporate Social Responsibility (CSR) program in 
Kampung Lawas Maspati, particularly the Taman Baca facility, on community characteristi, participation, and 
attitudes. Using a quantitative approach with a survey design, data was collected from 70 respondents, including 
demographic characteristics, participation levels, and attitudes towards the CSR program. Results show that the 
CSR program significantly increased community participation, with a cumulative participation rate of 78.75%. 
The community displayed a positive attitude towards the program, with the conative dimension reaching 36.47%, 
indicating a desire to engage actively. The study concludes that PT Pelindo III’s CSR program effectively 
enhances literacy and community empowerment and suggests further research to explore factors influencing 
attitudes and the long-term impacts of the program. 
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Abstrak. Penelitian ini mengevaluasi dampak program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pelindo III di 
Kampung Lawas Maspati, khususnya fasilitas Taman Baca, terhadap karakteristik komunitas, partisipasi, dan 
sikap. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei, data dikumpulkan dari 70 responden, termasuk 
karakteristik demografis, tingkat partisipasi, dan sikap terhadap program CSR. Hasil menunjukkan bahwa 
program CSR secara signifikan meningkatkan partisipasi komunitas, dengan tingkat partisipasi kumulatif 
mencapai 78,75%. Komunitas menunjukkan sikap positif terhadap program ini, dengan dimensi konatif mencapai 
36,47%, menunjukkan keinginan untuk terlibat secara aktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa program CSR 
PT Pelindo III secara efektif meningkatkan literasi dan pemberdayaan komunitas dan menyarankan penelitian 
lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan dampak jangka panjang dari 
program tersebut. 
 
Kata Kunci: Dampak CSR, Evaluasi Program CSR, Pemberdayaan Komunitas, Taman Baca, Keberlanjutan. 
 

1. PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu pendekatan yang diambil 

oleh perusahaan untuk berkontribusi terhadap pembangunan sosial dan lingkungan di 

sekitarnya. Gorjian Khanzad & Gooyabadi (2022) menyatakan bahwa perusahaan biasanya 

menganggap diri mereka sebagai pemain aktif dalam proses pembangunan berkelanjutan yang 

mencakup tanggung jawab sosial, sehingga ini menjadi komitmen perusahaan untuk 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, serta membangun hubungan 

yang harmonis dengan berbagai pemangku kepentingan (Latapí Agudelo et al., 2019). 

Dalam konteks ini, PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) III, sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), telah mengambil langkah proaktif dengan mengimplementasikan program 

CSR yang berfokus pada pengembangan komunitas, salah satunya melalui pendirian fasilitas 

Taman Baca di Kampung Lawas Surabaya. Kerja sama ini dilakukan bersama Balai Pustaka 
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dan merupakan bagian dari upaya mendukung program pemerintah "Indonesia Membaca" 

melalui inisiatif Gerakan Cinta Baca yang diprakarsai oleh Kementerian BUMN (Antara Jatim, 

2018). Taman Baca ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca masyarakat dan menjadi 

proyek percontohan dalam implementasi Gerakan Cinta Baca oleh Pelindo III, di mana fasilitas 

tersebut dilengkapi dengan rak buku yang representatif, alat peraga edukatif, dan berbagai 

aksesori ruangan untuk memperkaya pengalaman membaca di komunitas tersebut (Suara 

Merdeka, 2018). 

Program CSR Pelindo III di Kampung Lawas Maspati telah mendapatkan perhatian dari 

berbagai peneliti. Sebuah studi menunjukkan bahwa program CSR yang dilaksanakan oleh 

Pelindo III berhasil meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat, serta memberikan 

kontribusi pada pengembangan ekonomi lokal (Triwilopo, 2016). Selain itu, penelitian lain 

menyatakan bahwa program CSR yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat dan 

pengembangan ekonomi kreatif telah memberikan dampak positif bagi warga Kampung Lawas 

Maspati (Kurniawati & Mukzam, 2017).  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dannies (2017) menunjukkan bahwa 67% 

warga Maspati yang berwirausaha merasakan manfaat signifikan dari pelatihan kewirausahaan 

yang diberikan oleh Pelindo III. Namun, penelitian terbaru yang dilakukan oleh Putri & 

Wahyudi (2024) menujukkan bahwa implementasi program CSR Pelindo III menghadapi  

hambatan  terkait sumber daya meskipun menunjukkan keberhasilan  dalam  faktor  komunikasi  

dan  disposisi. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan dampak yang perlu dikaji dari 

program CSR Pelindo III, sehingga mendorong peneliti untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

sikap masyarakat terhadap program CSR, khususnya terkait dengan fasilitas Taman Baca. 

Peneliti akan berfokus pada analisis karakteristik, sikap, dan partisipasi komunitas 

Maspati Surabaya terhadap program CSR yang dilaksanakan oleh Pelindo III, khususnya 

terkait dengan fasilitas Taman Baca. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain 

survei, peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada anggota komunitas Maspati yang 

mencakup Gang V Bubutan, Surabaya, dengan fokus pada enam Rukun Tetangga (RT). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik, sikap, dan partisipasi 

komunitas Maspati Surabaya terhadap program CSR Kampung Binaan “Kampung Lawas 

Maspati” Pelindo III, terutama terkait dengan program Taman Baca. 

Melalui penelitian ini, diharapkan pihak-pihak yang berkepentingan dapat memperoleh 

wawasan yang lebih baik mengenai karakteristik, sikap, dan partisipasi komunitas terhadap 

program CSR yang ada, serta dampaknya terhadap masyarakat setempat. Penelitian ini juga 

akan memberikan kontribusi pada pengembangan strategi CSR yang lebih efektif dan responsif 
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terhadap kebutuhan komunitas. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pengembangan literasi di komunitas Maspati, serta memperkuat 

sinergi antara perusahaan dan masyarakat dalam mencapai tujuan bersama. 

 

2. KERANGKA PEMIKIRAN 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR telah diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan di Indonesia, seperti 

Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, Undang-Undang No. 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN, 

dan Undang-Undang Minerba (Hidayat, 2024). Menurut Putri & Afrilia (2023), seluruh badan 

publik diharuskan untuk menyediakan informasi yang transparan dan akuntabel, sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

Regulasi ini mencerminkan komitmen perusahaan untuk berperilaku bertanggung jawab dan 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. Van Hierden et al., (2020) 

menekankan bahwa CSR tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada 

dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas perusahaan. Wirba (2023) menambahkan bahwa 

CSR diartikan sebagai upaya perusahaan untuk beroperasi secara bertanggung jawab, dengan 

memperhatikan kepentingan berbagai pemangku kepentingan, termasuk karyawan, konsumen, 

pemegang saham, dan masyarakat luas. 

Dalam Program CSR tersebut perlu adanya serangkaian tahapan yang dimulai dengan 

perencanaan, termasuk membangun kesadaran, mengevaluasi kondisi perusahaan, dan 

menyusun pedoman CSR (Wang et al., 2019). Tahap implementasi melibatkan 

pengorganisasian sumber daya dan evaluasi pencapaian (Shen & Chiou, 2009). Pemantauan 

dan evaluasi berkelanjutan penting untuk mengukur efektivitas dan melakukan perbaikan (Phu 

Giang et al., 2022). Kegiatan-kegiatan tersebut akan menarik sikap positif dari masyarakat 

untuk mendukung pencapaian tujuan yang diharapkan oleh perusahaan (Alexander & Tony, 

2023). 

Implementasi CSR memerlukan kerja sama dari berbagai pihak untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Tujuan dari kerja sama ini adalah agar manfaat yang diperoleh tidak 

hanya dirasakan oleh perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan 

dan kesejahteraan masyarakat (Aliyas et al., 2024). Namun, terdapat tantangan signifikan 

dalam pelaksanaan program CSR, salah satunya adalah resistensi dari masyarakat yang enggan 

terlibat secara langsung. Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kebutuhan 

keberlanjutan masyarakat dengan program yang ditawarkan (Larisu et al., 2020). Padahal, 
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partisipasi aktif komunitas sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program CSR. 

Dengan keterlibatan komunitas, program CSR dapat memberikan dampak positif yang lebih 

besar dan menghasilkan evaluasi kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (Tjahjadi et al., 2021). 

Karakteristik Komunitas  

Karakteristik individu meliputi kemampuan, keterampilan, latar belakang, dan atribut 

demografis seperti jenis kelamin dan ras (Saliding et al., 2019). Selanjutnya menurut Budiyarti 

et al. (2024) dalam Peoni 2014 adalah atribut-atribut pembentuk profil individu yang 

mempengaruhi bagaimana mereka beradaptasi dan berfungsi dalam lingkungan baru, seperti 

organisasi dan masyarakat. Memahami karakteristik ini memungkinkan identifikasi yang lebih 

efektif mengenai cara individu berinteraksi dan memberikan kontribusi dalam konteks sosial. 

Usia memberikan gambaran tentang rentang generasi yang ada dalam komunitas, yang 

dapat mempengaruhi perspektif dan partisipasi mereka dalam berbagai program (Lase & Daeli, 

2020). Dalam konteks pendidikan, (Nasution et al., 2023) menyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan dan keterampilan individu berkontribusi pada kemampuan mereka untuk terlibat 

secara aktif. Sedangkan  menurut (Darmiati et al., 2021) menjelaskan bahwa jenis pekerjaan 

yang dilakukan oleh anggota komunitas dapat memengaruhi waktu dan sumber daya yang 

tersedia untuk berpartisipasi dalam kegiatan. Terakhir, pendapatan menjadi indikator kondisi 

ekonomi individu, yang dapat memengaruhi motivasi dan kemampuan mereka untuk terlibat 

dalam program-program yang ada (Fitri Arianti, 2020). 

Sikap Komunitas 

Sikap masyarakat memainkan peran penting dalam keberhasilan program CSR dan 

membentuk identitas sosial komunitas (Rudito et al., 2023). Penelitian George et al., (2020) 

menyatakan bahwa setiap individu dalam komunitas memiliki pandangan tentang bagaimana 

mereka berkontribusi dan diakui dalam kelompok tersebut, termasuk pada program CSR 

perusahaan yang dapat memperkuat hubungan ini, terutama jika diintegrasikan dengan upaya 

pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. Pemberdayaan ini dapat meningkatkan 

kepercayaan komunitas terhadap perusahaan (Alfiansyah, 2023). 

Sikap berhubungan erat dengan berbagai kebutuhan individu, mulai dari kebutuhan 

dasar seperti perolehan pengetahuan dan informasi, kepuasan harapan, dan interaksi sosial 

(Kuo & Feng, 2013), hingga kebutuhan yang lebih tinggi seperti harga diri dan aktualisasi diri 

(Sari et al., 2023). Selain itu, sikap memiliki beberapa karakteristik penting, seperti target, arah, 

dan intensitas. 
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Sikap menurut Zuchdi (1995) terdiri dari tiga komponen utama, yaitu; kognitif, afektif, 

dan konatif. Pada komponen kognitif mencakup persepsi dan keyakinan individu terhadap 

objek atau situasi tertentu. Sedangkan komponen afektif melibatkan aspek emosional atau 

perasaan yang dirasakan seseorang. Sementara komponen konatif berhubungan dengan 

kecenderungan bertindak atau perilaku yang ditunjukkan.  

Partisipasi Komunitas 

Partisipasi adalah proses aktif yang melibatkan masyarakat, di mana individu terlibat 

dengan cara yang didorong oleh pemikiran mereka sendiri dalam menggunakan alat dan proses 

yang dapat mereka kendalikan secara efektif. Menurut Rosyida & Tonny Nasdian (2011) 

partisipasi dapat dikategorikan menjadi dua jenis: pertama, melibatkan warga dalam tindakan 

yang direncanakan dan dikendalikan oleh pihak lain; kedua, sebagai proses pemberdayaan 

yang bertujuan untuk mengatasi masalah pribadi. Penelitian tersebut mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Kaehe et al. (2019)  bahwa partisipasi terbagi menjadi dua bentuk, yaitu 

sebagai dukungan masyarakat terhadap rencana pembangunan yang telah dirancang dan 

sebagai bentuk kerja sama antara perencana dan masyarakat dalam pelaksanaan dan 

pengembangan pembangunan. 

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan CSR dipengaruhi oleh faktor internal dan  

faktor eksternal. Nurbaiti & Bambang (2017) mengidentifikasi faktor internal mencakup 

karakteristik individu, seperti; motivasi dan kapasitas masyarakat untuk berpartisipasi. 

Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan luar yang dapat mempengaruhi partisipasi, 

seperti; peran pemangku kepentingan dan adanya kesempatan yang dapat mendukung maupun 

menghalangi keterlibatan masyarakat. 

Studi oleh Cho & De Moya (2016) menganalisis 97 program CSR perusahaan yang 

melibatkan partisipasi komunitas dengan memprioritaskan pemberdayaan komunitas sebagai 

pusat proses, yang hasilnya memberikan kontribusi pada penilaian manfaat jangka panjang 

bagi perusahaan atau komunitas penerima manfaat program CSR. 

Menurut Kalesaran et al., (2015) dalam Cohen (1980) partisipasi masyarakat 

melibatkan beberapa tahap kunci: pertama, tahap pengambilan keputusan, di mana masyarakat 

terlibat dalam menilai dan memilih opsi yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka; kedua, 

tahap pelaksanaan, yang merupakan inti dari proses pembangunan dan melibatkan kontribusi 

pemikiran serta tindakan dari masyarakat; ketiga, tahap evaluasi, yang memberikan umpan 

balik untuk perbaikan program di masa mendatang; dan keempat, tahap menikmati hasil, yang 

berfungsi sebagai indikator keberhasilan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proyek. 
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3. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Lawas Maspati, yang terletak di enam Rukun 

Tetangga (RT) berbeda. Pemilihan lokasi penelitian menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu penentuan lokasi sampel dengan pertimbangan khusus, karena Kampung Lawas Maspati 

merupakan area yang mendapatkan program CSR dari PT Pelindo III. Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh warga Kampung Lawas Maspati yang tinggal di enam RT 

tersebut. Dari populasi tersebut, sampel yang digunakan berjumlah 70 responden, dipilih 

melalui metode simple random sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder, baik 

kualitatif maupun kuantitatif, yang berkaitan dengan pengetahuan masyarakat tentang CSR, 

partisipasi dalam program CSR, serta kepuasan terhadap Taman Baca. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden di masing-masing RT, serta 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen utama penelitian adalah kuesioner yang dirancang untuk mengumpulkan data 

mengenai berbagai aspek berikut: (1) Pengetahuan tentang CSR, (2) Partisipasi dalam Program 

CSR, (3) Sumber Informasi tentang CSR, (4) Frekuensi Kunjungan ke Taman Baca, (5) 

Manfaat Taman Baca, dan (6) Kepuasan Terhadap Taman Baca. Data yang dikumpulkan dari 

kuesioner dianalisis secara deskriptif, meliputi perhitungan frekuensi, persentase, serta 

interpretasi hasil untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam pengetahuan, partisipasi, dan 

kepuasan masyarakat. 

Hipotesis utama dari penelitian ini adalah bahwa pengetahuan masyarakat Kampung 

Lawas Maspati tentang CSR Pelindi III dipengaruhi oleh karakteristik, sikap, dan partisipasi 

komunitas mereka. Selain itu, kepuasan terhadap Taman Baca juga dipengaruhi oleh seberapa 

sering mereka mengunjungi taman tersebut dan bagaimana mereka menilai manfaat yang 

mereka rasakan dari fasilitas tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Komunitas Kampung Lawas Maspati, Surabaya 

Penelitian ini melibatkan 70 responden dari warga Kampung Lawas Maspati yang 

terdiri dari enam Rukun Tetangga (RT). Karakteristik responden yang dikumpulkan mencakup 

usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Data usia responden diidentifikasi untuk 

memahami rentang usia yang terlibat dalam program CSR. Tingkat pendidikan responden 

dicatat untuk mengevaluasi bagaimana latar belakang pendidikan memengaruhi pengetahuan 
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dan partisipasi dalam program CSR. Jenis pekerjaan responden dianalisis untuk melihat 

hubungan antara status pekerjaan dan keterlibatan dalam kegiatan CSR. 

Selain itu, informasi mengenai tingkat pendapatan responden digunakan untuk 

mengidentifikasi dampak ekonomi terhadap partisipasi dan kepuasan terhadap Taman Baca. 

Karakteristik ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang latar belakang demografis 

responden dan bagaimana faktor-faktor tersebut mungkin mempengaruhi pengetahuan, 

partisipasi, serta kepuasan mereka terhadap program CSR PT Pelindo III. 

Table 1. Karakteristik Responden Komunitas Kampung Lawas Maspati, Surabaya 
No. Indikator Variabel n Persentase 

1. Usia: 
17 – 64 tahun 
>64 tahun 

 
61 
9 

 
87,14% 
12,86% 

 
2. Pendidikan: 

SD 
SMP 
SMA/SMK 
Sarjana 

 
4 

13 
47 
6 

 
5,71 % 
18,57% 
67,14% 
8, 57% 

3. Pekerjaan: 
Buruh 
Karyawan Swasta 
PNS 
Wiraswasta 

 
18 
10 
8 

34 

 
25,71% 
14,29% 
11,43% 
48,57% 

4. Pendapatan: 
<Rp 3.000.000 
Rp 3.500.000 
Rp 4.000.000 

 
34 
25 
11 

 
57,54% 
35,71% 
15,71% 

Sumber: Processed Primary Data, 2024 
 

1. Usia 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berusia antara 17 hingga 64 tahun, 

dengan jumlah 61 orang (87,14%), sedangkan responden yang berusia di atas 64 tahun 

berjumlah 9 orang (12,86%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam 

kategori usia produktif. Dengan demikian, mereka memiliki potensi tenaga kerja yang masih 

aktif dan produktivitas yang lebih tinggi, yang mendukung keterlibatan mereka dalam kegiatan 

pemeliharaan Taman Baca. Usia produktif ini memungkinkan responden untuk lebih aktif 

dalam berpartisipasi dan memanfaatkan program-program CSR yang diselenggarakan, 

termasuk pemanfaatan fasilitas Taman Baca secara optimal. 
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2. Pendidikan 

Berdasarkan hasil tabulasi data terkait latar belakang pendidikan responden, terlihat bahwa 

tingkat pendidikan responden terdiri dari 4 orang (5,71%) dengan pendidikan dasar, 13 orang 

(18,57%) dengan pendidikan menengah pertama, dan 6 orang (8,57%) dengan pendidikan 

sarjana. Sementara angka tertinggi mencapai 47 orang atau 67,14% jumlah responden dengan 

pendidikan menengah atas (SMA/SMK). Menurut Suarta (2020), kelompok usia responden 

yang masih muda menunjukkan kemampuan komunikasi yang baik dan kesiapan untuk 

berinovasi dalam upaya meningkatkan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

responden cukup memadai untuk berpartisipasi dalam program konservasi, termasuk dalam 

pemanfaatan fasilitas Taman Baca dan pengembangan area konservasi dengan memberikan 

inovasi yang bermanfaat. 

3. Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian, pekerjaan responden terdiri dari 18 orang (25,71%) yang 

bekerja sebagai buruh, 10 orang (14,29%) sebagai karyawan swasta, 8 orang (11,43%) sebagai 

pegawai negeri, dan mayoritas responden, yaitu 34 orang (48,57%), adalah wiraswasta. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari berbagai latar belakang 

pekerjaan yang dapat mempengaruhi partisipasi mereka dalam program Taman Baca. 

Meskipun mayoritas adalah wiraswasta, keterlibatan mereka dalam berbagai sektor pekerjaan 

menunjukkan potensi besar untuk berkontribusi dalam penggunaan dan pengembangan 

fasilitas Taman Baca, serta meningkatkan partisipasi aktif dalam program literasi tersebut. 

4. Pendapatan 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memiliki tingkat pendapatan dari 

pekerjaan utama dan sampingan kurang dari atau sama dengan IDR 3.000.000 per bulan, yaitu 

sebanyak 34 orang (57,54%). Sebanyak 25 orang (35,71%) memiliki pendapatan IDR 

3.500.000 per bulan, dan 11 orang (15,71%) memiliki pendapatan IDR 4.000.000 per bulan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan masyarakat masih relatif rendah. Dengan 

kondisi ini, diharapkan masyarakat dapat lebih berpartisipasi dalam program Taman Baca, 

yang berpotensi memberikan manfaat tambahan dan mendukung peningkatan kesejahteraan 

ekonomi mereka melalui akses yang lebih baik ke fasilitas pendidikan dan literasi. 

Level Partisipasi Komunitas pada Pelindo III terhadap Program CSR Fasilitas Taman 

Baca di Kampung Lawas Maspati, Surabaya 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat partisipasi masyarakat dalam program CSR PT 

Pelindo III di Kampung Lawas Maspati mencakup empat indikator, yaitu perencanaan, 
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pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi atau pemantauan. Tingkat partisipasi masyarakat 

terhadap keberadaan Taman Baca di Kampung Lawas Maspati dapat dilihat dalam Tabel 1 

yang menunjukkan Tingkat Partisipasi Masyarakat terhadap Program CSR PT Pelindo III di 

Kampung Lawas Maspati. 

Table 2. Level Partisipasi Komunitas pada PT Pelindo III terhadap Program CSR Fasilitas 
Taman Baca di Kampung Lawas Maspati, Surabaya 

No. Indikator Variabel  Tingkat Persentase 

1. Perencanaan 76,00% 
2. Implementasi 78,25% 
3. Pemanfaatan Hasil 81,50% 
4. Evaluasi dan Pemantauan 79,75% 
5. Angka Partisipasi 78,75% 

Sumber: Processed Primary Data, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa tingkat peran serta masyarakat 

berada pada kategori tinggi dengan capaian skor kumulatif sebesar 78,75%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat peran serta masyarakat sangat antusias untuk turut serta 

memelihara fasilitas Taman Baca Kampung Lawas Maspati. Masyarakat setempat 

menunjukkan minat yang tinggi untuk berpartisipasi dalam program “Indonesia Membaca” 

melalui inisiatif Gerakan Cinta Baca yang diwujudkan bersama dengan PT Pelindo III. 

Program CSR ini dapat menjadi solusi bagi Indonesia yang berada pada peringkat nomor dua 

terendah literasi membaca menurut UNESCO. Studi oleh Ulinata et al. (2023) menyebutkan 

bahwa dari 1.000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang rajin membaca. 

Jika dilihat dari keempat indikator variabel level partisipasi komunitas, indikator 

pemanfaatan hasil berada pada kategori sangat tinggi dengan capaian skor sebesar 81,50%. Hal 

ini menunjukkan bahwa masyarakat mampu memanfaatkan dan mengoptimalkan fasilitas 

Taman Baca dengan sangat efektif. Masyarakat tidak hanya aktif dalam menggunakan fasilitas 

dan materi yang disediakan, tetapi juga mengintegrasikan aktivitas membaca dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Sebagai contoh, mereka secara rutin membentuk kelompok baca dan 

menyelenggarakan kegiatan literasi yang melibatkan berbagai elemen masyarakat. 

Nurbaiti & Bambang (2017) dalam Ambadar 2008 menyatakan bahwa pengembangan 

masyarakat merupakan prinsip utama bagi pemerintah dan korporasi dalam memberikan 

pelayanan sosial, karena melibatkan kolaborasi antara berbagai pihak yang meningkatkan 

partisipasi, produktivitas. Dengan demikian, efektivitas pemanfaatan hasil program Gerakan 

Cinta Membaca menunjukkan keterlibatan masyarakat yang tinggi dalam mendukung kegiatan 

literasi dan meningkatkan budaya baca secara menyeluruh. 
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Sikap Komunitas terhadap Program CSR Fasilitas Taman Baca di Kampung Lawas 

Maspati, Surabaya 

Dari sebaran kuisioner di tiap RT yang terkumpul 70 sample kuisioner. Kuisioner ini 

berisi tentang sikap masyarakat Kampung Lawas Maspati dengan ada CSR Pelindo yang 

berupa Taman Baca. Berikut ialah data profil responden yang diperoleh. 

Tabel 3. Sikap Komunitas terhadap Program CSR Fasilitas Taman Baca di Kampung Lawas 
Maspati, Surabaya 

No. Indikator Variabel  Tingkat Persentase 

1. Kognitif 29,44% 
2. Afektif 34,09% 
3. Konatif 36,47% 

Sumber: Processed Primary Data, 2024 
 

Sikap masyarakat di Kampung Lawas Maspati terhadap Program CSR dapat dilihat 

dalam tiga dimensi utama: kognitif, afektif, dan konatif (Tabel 3). Dimensi kognitif, dengan 

persentase 29,44%, menunjukkan tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 

program CSR. Sementara itu, dimensi afektif, yang mencapai 34,09%, menggambarkan tingkat 

perasaan positif masyarakat. Persentase ini menunjukkan bahwa masyarakat merasakan 

manfaat yang signifikan dari program CSR, merasa kebutuhan mereka terpenuhi dengan baik, 

dan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap fasilitas Taman Baca. Di sisi lain, 

dimensi konatif, dengan persentase tertinggi 36,47%, menunjukkan niat atau keinginan 

masyarakat untuk berpartisipasi atau mengambil tindakan konkret terkait program CSR. 

Secara keseluruhan, masyarakat Kampung Lawas Maspatin menunjukkan tingkat 

pemahaman yang moderat, sentimen positif yang cukup kuat, dan niat tinggi untuk terlibat aktif 

dalam program CSR sesuai dengan analisis sikap yang ditetapkan oleh (Azwar, 2020). 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program CSR yang dilaksanakan oleh PT Pelindo 

III di Kampung Lawas Maspati, khususnya melalui fasilitas Taman Baca, telah berhasil 

meningkatkan partisipasi dan kepuasan masyarakat. Karakteristik demografis seperti usia, 

tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan mempengaruhi keterlibatan dan manfaat yang 

diterima dari program ini. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pemanfaatan hasil, dan evaluasi program menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan 

tingkat partisipasi kumulatif mencapai 78,75%. Masyarakat juga menunjukkan sikap yang 

moderat hingga tinggi terhadap program CSR, dengan dimensi konatif (36,47%) menandakan 
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keinginan mereka untuk terlibat aktif. Hasil ini menunjukkan bahwa program CSR Pelindo III 

dapat menjadi model efektif dalam meningkatkan literasi dan pemberdayaan masyarakat. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus diperluas dengan melakukan 

analisis yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan partisipasi 

masyarakat, termasuk aspek-aspek psikologis dan sosial yang mungkin belum teridentifikasi. 

Selain itu, studi lebih lanjut tentang bagaimana keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan 

evaluasi program CSR dapat memperkuat keberlanjutan dan dampak dari inisiatif tersebut juga 

akan memberikan wawasan berharga untuk pengembangan strategi CSR yang lebih efektif. 
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